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Abstrak

Sindrom pernapasan akut parah virus corona-2 (SARS-CoV-2) bisa jadi
merupakan virus corona yang menyebabkan infeksi COVID-19. SARS-CoV-2
tergolong infeksi RNA yang dapat menyebabkan penyakit pernafasan ringan
hingga berat. Kontaminasi virus terus menyebar dengan cepat, sehingga
sangat penting untuk mencegah penyebaran infeksi melalui usap nasofaring
dan/atau orofaring di masyarakat. Tujuan pertimbangan ini adalah untuk
menentukan ketepatan pemeriksaan penyebaran nasofaring atau faring serta
kecepatan inspirasi pada pasien RSUD. Kota Padang Sidempuan Pemeriksaan
ini dilakukan dengan mengumpulkan 20 usapan nasofaring dan 20 usapan
faring dari pasien RSUD. Kota Padang Sidempuan Pengujian infeksi dilakukan
di dalam fasilitas penelitian dengan turn around Transcriptase Polymerase
Chain Response (RT-PCR). Informasi dianalisis menggunakan uji chi-square
dengan p <0,05. Dilihat dari angka positif nasofaring dan orofaring yang
dihasilkan, nilai angka positif nasofaring lebih tinggi dibandingkan dengan
nilai angka positif nasofaring, bahkan jika sama persistennya. Kesimpulan
dari renungan ini adalah penemuan SARS-CoV-2 melalui usap nasofaring
akan lebih tepat. Dari 20 pasien dan hasil uji statistik menunjukkan bahwa
terdapat hasil akurasi pada deteksi sampel nasofaring terhadap positivity rate
covid-19 dengan metode reverse transcription PCR (RT_PCR) dengan value
Sig. < 0.001 (< 0.05). Sebanyak 7 pasien (100%) dari 20 pasien dan hasil uji
statistic menunjukkan bahwa terdapat hasil akurasi sampel orofaring
terhadap positivity rate covid-19 dengan metode reverse transcription PCR
(RT-PCR) dengan value Sig. < 0.001 (< 0.05).

Abstract

Severe acute respiratory syndrome coronavirus-2 (SARS-CoV-2) could be a
coronavirus that causes COVID-19 infection. SARS-CoV-2 is classified as an
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RNA infection that can cause gentle to severe respiratory diseases. Viral
contaminations proceed to extend quickly, so it is critical to prevent the spread
of the infection through nasopharyngeal and/or oropharyngeal swabs within
the community. The point of this consider was to decide the exactness of
nasopharyngeal or pharyngeal spread testing and the inspiration rate in RSUD
patients. Padang Sidempuan City This think about was performed by collecting
20 nasopharyngeal swabs and 20 pharyngeal swabs from RSUD patients. City
of Padang Sidempuan Infection testing was performed within the research
facility by turn around transcriptase polymerase chain response (RT-PCR).
Information were analyzed employing a chi-square test with p < 0.05. Judging
from the nasopharynx and oropharynx positive rate comes about, the
nasopharynx positive rate esteem is higher than the nasopharynx positive rate
esteem, indeed in case it is the same persistent. The conclusion of this ponder
is that the discovery of SARS-CoV-2 by nasopharyngeal swab will be more
precise. From 20 patients and statistical test results show that there are
accurate results in the detection of nasopharyngeal samples on the positivity
rate of Covid-19 using the reverse transcription PCR (RT_PCR) method with a
value of Sig. < 0.001 (< 0.05). A total of 7 patients (100%) out of 20 patients
and statistical test results showed that there were accurate results of
oropharyngeal samples regarding the Covid-19 positivity rate using the
reverse transcription PCR (RT-PCR) method with a Sig value. < 0.001 (<
0.05).

Keywords: COVID-19, nasopharyngeal swabs, oropharyngeal swabs, positive
mice

1. PENDAHULUAN
Pertama kali
Wuhan, China pada
Desember 2019, Covid-19 atau
penyakit virus corona 2019 telah
menyebar dengan cepat ke seluruh
dunia dan menjadi isu internasional.
Menurut data per 9 Februari
2021, virus yang menyebabkan virus
ini, SARS-CoV-2, juga dikenal sebagai
Severe Acute Respiratory Syndrome
Virus, Coronavirus 2, telah
menyebabkan lebih dari 200 infeksi
hingga saat ini dan mempengaruhi
lebih dari 105,4 juta orang negara yang
terinfeksi. Di Asia Tenggara, Indonesia
menjadi negara dengan jumlah infeksi
dan kematian tertinggi pada minggu
pertama Februari 2021 (Chen et al.
Associates, 2020; WHO, 2021).
Pedoman

dilaporkan di
tanggal 31

CDC
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merekomendasikan pengambilan usap
nasofaring sebagai tes paling sensitif
untuk mendeteksi SARS-CoV-2 (CDC,
2021). Memang benar bahwa reseptor
invasi sel SARS-CoV-2, reseptor ACE2,
lebih banyak diekspresikan pada sel
epitel hidung, terutama sel goblet dan
sel bersilia. Sel-sel ini merupakan
tempat infeksi SARS-CoV-2 dan
reservoir penyebaran virus (Sugnak et
al., 2020).

Selain itu, nasofaring juga
merupakan tempat berkembang
biaknya SARS-CoV-2 (Mawaddah et al.,
2020), sehingga menyebabkan viral
load dan penularan yang lebih tinggi.
Pengujian PCR dengan swab nasofaring
dan orofaring sangat membutuhkan
pelatihan khusus, bahan habis pakai
diagnostik COVID-19 berlimpah.
Namun, pengambilan sampel swab
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tidak diperlukan dan membawa risiko
penularan ke petugas layanan
kesehatan, dan pengujian rujukan yang
akurat, sensitif, dan spesifik untuk
daerah nasofaring memiliki
kekurangan. Oleh karena itu, alternatif
pengambilan sampel swab nasofaring
harus dicari.

2. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini diteliti di
laboratorium RSUD Kota Padang
Sidempuan pada Maret 2023. Penelitian
menggunakan analisis kualitatif dengan
data yang diperoleh dari tes COVID-19
terlepas dari tingkat keparahan
penyakit dan dimaksudkan hanya
untuk menggambarkan hasil penyakit
spesimen vyang diambil dari cairan
nasofaring atau orofaring dan
persentase positif dengan RT-
PCR. Adapun  kriteria inklusi dan
eksklusi: Semua masyarakat yang
telah didiagnosa terpapar covid-19 dan
direkomendasikan untuk pemeriksaan
RT-PCR: Dan Pasien yang berumur 25
- 60 tahun. Kriteria Eksklusi: Pasien
Anak - anak, pasien yang berumur
diatas 60 tahun.

3. HASIL
Data Frekuensi Responden Berdasarkan
Usia dan Jenis Kelamin oada Tabel 1 di
bawah ini.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi
Responden Berdasarkan Usia dan Jenis

Kelamin
No Usia F %
1 30-40 tahun 3 15
2 41-50 tahun 5 25
3 51-60 tahun 12 60
Total 20 100
Jenis

No Kelamin F %
1 Laki-Laki 9 45
2 Perempuan 11 55
Total 20 100
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Dari Tabel 1 distribusi frekuensi
responden berdasarkan usia sebanyak
20 responden yang mayoritas
dinyatakan positif Covid-19
berdasarkan sampel usap nasofaring
dan faring tenggorokan, dengan jumlah
12 orang (60%) pada grup usia 51-60
tahun, 5 orang (25) pada grup umur
41-50), dan 3 orang pada grup umur
30-40 (15%). Responden mayoritas
jenis kelamin perempuan 11 orang
(55%) sedangkan responden kelompok
laki-laki 9 orang (45%). Frekuensi
Perbandingan Hasil Pemeriksaan
Tingkat Positivitas Covid-19 pada
Sampel Nasofaring pada Tabel 2 di
bawah ini.

Tabel 2. Distribusi Frekuensi
Perbandingan Hasil Pemeriksaan
Tingkat Positivitas Covid-19 pada

Sampel Nasofaring.

Tingkat
Positivitas .
_ Sig.
Tin  Ren al
_ggi dah
Sa  Tinggi 7 1 8
m
el
Nas  Rrend 1 <
ofa g 0 125 .00t
rin
g
2
Total 7 13 0
Berdasarkan tabel 2 bahwa
proporsi sampel nasofaring yang
memiliki  tingkat positivitas tinggi
sebanyak 8 pasien (100%) dari 20
pasien dan hasil uji statistik
menunjukkan bahwa terdapat hasil
akurasi pada deteksi sampel nasofaring
metode reverse transcription PCR

(RT_PCR) dengan nilai Sig. < 0.001 (<
0.05). Frekuensi Perbandingan Hasil
Pemeriksaan Tingkat Positivitas Covid-
19 pada Sampel Orofaring dapat dilihat
pada Tabel 3 di bawah ini.
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Tabel 3. Distribusi Frekuensi
Perbandingan Hasil Pemeriksaan
Tingkat Positivitas Covid-19 pada

Sampel Orofaring.

Tingkat
Positivita
s Tot .
Tin Re al S1g.
ig nd
9 ah
sa Ting . 4 g
mp  gi
el
Oro Rend <
fari  ah 0 12 12 4901
ng
Total 7 13 20
Proporsi sampel orofaring yang
memiliki  tingkat postivitas  tinggi
sebanyak 7 pasien (100%) dari 20
pasien dan hasil uji statistik
menunjukkan bahwa terdapat hasil
akurasi sampel orofaring terhadap

positivity rate covid-19 dengan metode
reverse transcription PCR (RT-PCR)
dengan nilai Sig. < 0.001 (< 0.05).
Dapat pastikan bahwa terdapat
hasil akurasi sampel nasofaring dan
orofaring terhadap positivity rate covid-
19 dengan metode reverse
transcription PCR (RT-PCR). Dilihat dari
hasil angka positif nasofaring dan
faring, angka positif nasofaring 8 lebih
tinggi dari angka positif nasofaring 7
meskipun sampel yang diuji sama.

4. PEMBAHASAN

Metode RT-PCR  merupakan
metode paling klasik untuk memastikan
diagnosis Covid-19 karena sensitif,
spesifik, dan dapat memproses sampel
dalam jumlah besar. Ketidaksesuaian
antara ukuran sampel dan kemampuan
untuk melakukan RT-PCR secara tepat
waktu telah diakui sebagai
keterbatasan utama dalam strategi
pembendungan kesehatan masyarakat.
Sampel usap nasofaring menggunakan
metode RT-PCR merupakan standar
emas yang direkomendasikan WHO
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untuk mendiagnosis infeksi SARS-Cov-

2, dan banyak penelitian telah
dilakukan (WHO, 2020).
Tes ini sensitif, akurat, dan

andal dalam mendeteksi virus SARS-
Cov-2. Metode RT-PCR didasarkan pada

pembentukan DNA dari sampel RNA
menggunakan transkriptase balik.
Keunggulan metode RT-PCR adalah

dianggap oleh para ilmuwan dan
profesional medis sebagai teknik yang
baik dan sesuai, banyak digunakan
dalam penelitian dan pengobatan,
sehingga menjadi pilihan utama untuk
mendiagnosis dan memprediksi Covid-
19 sebagai uji untuk RNA Karena
sensitivitasnya yang tinggi saat
menguji sampel dan sangat spesifik
saat menggunakan primer spesifik
untuk sintesis DNA, alat ini
memungkinkan  petugas kesehatan
menjalankan  banyak tes secara
bersamaan untuk mendeteksi infeksi
yang persisten. Membantu
membedakan pasien yang terinfeksi
(Yanti dkk., 2020).

Kekurangan metode RT-PCR
antara lain peralatan deteksi yang
mahal, waktu pemrosesan yang lama
(2-3 jam), risiko paparan yang tinggi,
dan perlunya teknisi khusus untuk
mendeteksi dan menganalisis data.
Data RT-PCR, metode pemrosesan
yang kompleks (Bai et al., 2020).

Hasil tes RT-PCR dipengaruhi
oleh banyak faktor, termasuk
sensitivitas dan spesifisitas tes yang
digunakan, jenis sampel yang
digunakan, waktu pengumpulan, gen
target yang digunakan, dan
kemungkinan terjadinya infeksi adalah
sebuah kemungkinan infeksi karena
mutasi virus. Dalam berbagai jurnal
peer-review, terdapat beberapa faktor
yang mempengaruhi metode RT-PCR
untuk mendeteksi Covid-19 adalah
sebagai berikut:

1. Analisis gender, pengelompokan
nilai  Ct menunjukkan bahwa
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sampel perempuan memiliki nilai
Ct lebih tinggi dibandingkan
sampel laki-laki dan kemiringan
garis tren positif lebih curam
dibandingkan saat terinfeksi
(Poret et al, 2020).

Gejala (status kesehatan), kasus

bergejala dibagi menjadi dua
kelompok: kasus berat (pasien
dengan gejala klinis seperti

pneumonia berat, seperti demam,
kejang otot, kehilangan rasa atau
penciuman) dan kasus ringan
(Tidak ada gejala), Amati
kemunculan setiap gejala sebelum
menguji setiap metode (Nigeria-
Ikeda et.Al, 2020).

Penentuan nilai Ct Sumber
kesalahan penting dalam evaluasi
hasil terletak pada penentuan
ambang batas RT-PCR, khususnya
nilai Ct sampel positif. Hasil untuk

sampel dengan nilai Ct yang
mendekati batas mungkin perlu
dipertimbangkan sebagai

permulaan dan idealnya diulangi
dengan sampel baru sampai batas
Ct positif dapat ditentukan
dengan lebih tepat. Oleh karena
itu, penting untuk
mengembangkan prosedur
operasi standar untuk mengatasi
keterbatasan di atas pada tahap
pengujian pra-analitik, analitis,
dan pasca-analitik (Nalumansi et
al., 2020).

Nilai sensitivitas sampel air liur
dalam diagnosis COVID-19 masih
kontroversial karena sensitivitas
diagnostik yang dilaporkan sangat
bervariasi antara 69,2 dan 100 pn
dan belum sepenuhnya dievaluasi

(Nagura-Ikeda dkk., 2020).
Analisis lebih lanjut  harus
dilakukan pada  subkelompok

tertentu untuk mendapatkan nilai
sensitivitas yang baik (Porte et al,
2020).
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5. Sensitivitas dapat terganggu
karena dokumentasi tes RT-PCR
yang buruk, dan keterbatasan
logistik terkait pengangkutan,
termasuk pengangkutan sampel
usap, dapat mengakibatkan
penggunaan media pengangkut
virus (VTM) dibandingkan media
pengangkut virus (VTM), Saline
sering dikirim ke UVRI. Namun,
pengumpulan dan pengangkutan
alat penyeka (swab) mungkin
menimbulkan kendala logistik
karena  keterbatasan  berikut:
Pengiriman reagen habis pakai
RT-PCR, kendaraan pengangkut,
atau inti uji penyakit tertunda dan

tidak mencapai lensa (dalam
jumlah yang lebih  banyak),
sehingga mempersulit
pendeteksian Antigen dalam

sampel (awal Infeksi) (Nalumansi

et al., 2020).

Deteksi PCR membutuhkan waktu
kurang lebih 1 hari. Akurasi metode
RT-PCR 80-90%. Sebuah studi oleh
Wang dkk dalam sebuah penelitian
(2020) yang dilakukan terhadap 120
pasien dengan infeksi virus corona baru
yang terkonfirmasi, tingkat deteksi
SARS-Cov-2 pada usap nasofaring
tergolong tinggi (46,7% (56/120)),
dengan tingkat deteksi sedang. Jauh
lebih tinggi dibandingkan pada usap
faring, Sampel. Bulat (10% (12/120)).
Selain itu, usap nasofaring jauh lebih
sensitif dibandingkan usap
tenggorokan.

Dalam penelitian yang dilakukan
oleh Patel dkk (2020), 146 sampel
usap nasofaring dan orofaring
dikumpulkan dalam waktu 7 hari sejak
timbulnya gejala. Di antara 146 pasien,
14,4% sampel usap tenggorokan dan
15,1% sampel usap nasofaring positif
SARS-Cov-2. Hasil ini menunjukkan
tidak ada perbedaan yang signifikan
diantara keduanya. Namun pada 18
pasangan positif yang cocok (kedua
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sampel positif), sebaran nilai Ct pada
sampel usap nasofaring lebih rendah
dibandingkan pada sampel usap
orofaring (kadar RNA virus SARS-CoV-2
lebih tinggi).

Dalam penelitian yang dilakukan
Palmas dkk (2020), terdapat 26 pasien
anak vyang diperiksa. Hasil tesnya
menunjukkan 24 dari 26 usapan
nasofaring positif, namun hanya 20 dari
26 usap orofaring yang positif.
Kerugian dari pengambilan sampel
nasofaring dan orofaring antara lain
memeriukan tenaga profesional yang
terlatih khusus, metode invasif dapat
menimbulkan ketidaknyamanan
terutama pada pasien anak, dan risiko
perdarahan mukosa akibat trauma atau
cedera (Guclu dkk, 2020).

Dalam penelitian yang dilakukan
oleh Wang dkk (2020), tingkat deteksi
positif sampel usap nasofaring lebih
tinggi dibandingkan sampel usap
orofaring pada 353 pasien (192 pasien
rawat jalan, 161 pasien rawat inap);
Tingkat deteksi positif pasien yang
dihitung sama tingginya sebagai 19
hingga 7,6%. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa 73,1% pasien
dengan sampel usap orofaring positif
memiliki hasil tes usap orofaring
negatif. Hal ini menunjukkan bahwa
tingkat false negative dari pengambilan
sampel negatif usap orofaring pasien
sangat tinggi.

Penelitian lain juga dilaporkan
oleh Calame et al. (2020) melaporkan.
Hasilnya menunjukkan kualitas usap
orofaring dan orofaring, karena semua
pasien memiliki hasil RT-PCR SARS-
Cov-2 positif pada sampel orofaring,
bahkan pasien dengan nilai Ct lebih
tinggi pun tergolong positif dengan
sensitivitas klinis pada titik-titik. Studi
ini juga mencatat keterbatasan seperti
ukuran sampel yang relatif kecil dan
perlunya evaluasi lebih lanjut sebelum
menarik kesimpulan akhir.
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Dalam penelitian Tang YW dkk.
(2020) untuk menganalisis uji SARS-
Cov-2, metode vyang dipilih adalah
metode molekuler dengan
menggunakan RT-PCR. Sebuah studi
oleh Tahamtan dkk. (2020)
menunjukkan bahwa RT-PCR real-time
dianggap sebagai “standar emas” atau
tes akurat untuk mendeteksi virus,
termasuk SARS-Cov-2, penyebab virus
Covid-19. Studi oleh Habibzadeh P dkk.
(2020) menjelaskan bahwa tes RT-PCR
saat ini merupakan tes terpenting
untuk mendiagnosis penyakit Covid-19.

Kekurangan sampel air liur adalah
sensitivitas tes PCR pada sampel air liur
diperkirakan lebih rendah dibandingkan
sampel nasofaring karena sampel air
liur rentan terhadap kontaminasi
bakteri pada rongga mulut dan saluran
pernapasan bagian atas. Enzim oral
dapat menghambat replikasi virus,
yang dapat menyebabkan hasil negatif
palsu. Pengambilan sendiri di rumah
tanpa pengawasan medis berisiko
menghasilkan sampel yang tidak valid.
Sampel yang tidak valid dapat terjadi
karena buruknya kontrol komposisi air
liur dan cairan VTM. Sampel air liur
dapat digunakan sebagai alternatif
pengganti usap nasofaring karena
perbedaan sensitivitas dan
spesifisitasnya tidak terlalu besar
(Scohy et al., 2020). Sensitivitas
adalah kemampuan suatu tes untuk
menghasilkan hasil positif bagi pasien.
Semakin sensitif suatu tes, semakin
positif hasil tes tersebut dan semakin
sedikit hasil negatif palsu yang diterima
pasien. Spesifisitas mengacu pada
kemungkinan bahwa suatu tes akan
memberikan hasil negatif pada
kebanyakan orang yang tidak
menderita penyakit tersebut.

5. KESIMPULAN
Kesimpulan yang dapat diambil
pada penelitian ini ialah SARS-CoV-2
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dideteksi dengan pengambilan sampel
dari nasofaring.
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